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Abstrak. Video animasi terbukti efektif sebagai media pembelajaran untuk
mengurangi kesulitan belajar, khususnya pada mata pelajaran IPA. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengembangan media video
animasi diterapkan dalam pembelajaran IPA di sekolah. Penelitian dilakukan
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) terhadap artikel yang
terbit antara tahun 2021 hingga 2024. Hasil kajian terhadap tiga Research
Question (RQ) menunjukkan bahwa masih terbatasnya penggunaan video
animasi dalam pembelajaran IPA mendorong banyak peneliti untuk
mengembangkan media ini. Model pengembangan yang paling sering digunakan
adalah ADDIE, karena dianggap sistematis dan mudah diterapkan. Sementara
itu, Powtoon software menjadi pilihan utama karena praktis dan mampu
menghasilkan animasi yang menarik. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi
bagi para pendidik dalam merancang media video animasi yang dapat membantu
siswa memahami konsep IPA secara lebih mudah dan menyenangkan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi tentu telah memiliki dampak yang besar terhadap dunia
pendidikan. Memanfaatkan teknologi terkini dalam pendidikan dapat dijadikan sebagai metode
pembelajaran yang menarik dan menggembirakan untuk siswa (Maulani et al., 2022). Dimana
guru harus mampu untuk menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan

dengan memanfaatkan IPTEK nantinya dapat memberikan perubahan terhadap proses belajar
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mengajar (Maryanti & Kurniawan, 2018). Guru yang memanfaatkan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) sebagai media dengan tampilan yang menarik dan juga menyenangkan
tentu memiliki dampak yang baik untuk peserta didik supaya bersemangat dan termotivasi
dalam belajar (Agustien et al., 2018)

Media pembelajaran termasuk alat yang digunakan dalam menyampaikan informasi,
sehingga media pembelajaran dapat membuat minat belajar peserta didik menjadi meningkat.
Namun beberapa guru di sekolah masih banyak yang belum mulai menerapkan media
pembelajaran sebagai perangkat pembelajaran dalam proses pembelajaran berlangsung, tidak
hanya menerapkan pembelajaran, namun guru kurang dalam hal memanfaatkan prasarana dan
sarana yang tersedia di sekolah dan nantinya dapat digunakan sebagai media pembelajaran
(Tafonao, 2018). Media pembelajaran yang efektif sangat dibutuhkan oleh siswa untuk
membantu mereka lebih mudah memahami materi yang diajarkan, sehingga akan
meningkatkan ketertarikan mereka terhadap proses belajar.(Hotimah, 2020).

Pembelajaran IPA memang sulit untuk dipahami. Dikarenakan, materi pelajaran IPA
memiliki gagasan dan konsep yang terkadang membuat peserta didik merasa sulit memahami
materi pada saat mereka mempelajarinya. Selain itu, materi pelajaran IPA juga dikaitkan
dengan fenomena alam yang terjadi di dunia nyata dan budaya setempat, sehingga dapat
menambah wawasan pengetahuan peserta didik dalam memahami materi yang sedang
dipelajarinya (Dwipayana & Redhana, 2020). Keberhasilan dalam proses belajar oleh peserta
didik yaitu untuk mencapai tujuan pembelajaran tentu sangat dipengaruhi oleh media
pembelajaran yang digunakan oleh guru yang berfungsi untuk mempermudah peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajarannya tersebut. Maka, guru memerlukan media
pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Selain itu, proses pembelajaranpun menjadi tidak
menonton dan membosankan. (Kurniawan et al., 2018). Media pembelajaran tersebut dapat
seperti media video animasi sehingga peserta didik tertarik dan bersemangat dalam belajarnya.

Video animasi ini merupakan salah satu media pembelajaran yang memiliki tampilan yang
menarik dan dapat membantu proses pembelajaran berlangsung seefisien mungkin. Video
animasi disajikan menarik dalam bentuk tampilan yang dinamis dengan gabungan gambar
animasi, sound, dan teks yang dapat merangsang penglihatan dan pendengaran peserta didik
untuk tertarik dalam pembelajaran (Rahmasari & Yogananti, 2021). Selain itu, video animasi
termasuk media audio visual yang bergerak, sehingga dapat menyampaikan materi
pembelajaran yang menarik dan memotivasi peserta didik dalam belajar (Hikmah &

Purnamasari, 2017). Penggunaan video sebagai media pembelajaran memungkinkan guru
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untuk mengembangkan metode pengajaran yang menarik perhatian siswa dan memenuhi
tujuan edukatif (Arijumiati et al., 2023).

Inovasi dalam pendidikan sangat penting, terutama untuk mendukung guru dalam proses
pengajaran. Video animasi merupakan salah satu solusi inovatif yang bisa digunakan untuk
membuat materi pelajaran lebih menarik dan memudahkan siswa dalam memahami konsep-
konsep yang diajarkan. Keberhasilan dan perkembangan media video animasi sebagai alat
pembelajaran telah mendorong peneliti untuk melakukan sebuah studi literature tentang
pengembangan video animasi dalam pendidikan IPA di sekolah. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Systematic Literature Review (SLR) untuk meninjau penelitian
sebelumnya tentang pengembangan media video animasi pembelajaran IPA di sekolah.
Temuan dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi para pendidik dalam
merancang dan mengembangkan video animasi yang efektif untuk pembelajaran IPA.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan media video animasi

pada pembelajaran IPA di sekolah.

METODE

Peneliti menggunakan metode penelitian Systematic Literature Review (SLR) dengan
tujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan hasil-hasil penelitian
yang relevan dengan pertanyaan penelitian, topik, ataupun fenomena tertentu yang menarik
perhatian peneliti untuk diamati. Langkah-langkah yang terlibat dalam prosedur SLR
diilustrasikan dalam Gambar 1. (Lestari et al., 2023)

Background and Research Searching For Selection
Objectivies Question The Literature Criteria

Asses Quality of Data Extraction

Data Synthesis
: Primary Studies Strategy

Gambar 1. Prosedur penelitian

Prosedur penelitian yang digambarkan dalam Gambar 1 diawali dengan pembuatan latar
belakang dan penentuan tujuan penelitian, yang merupakan tahap permulaan dari penelitian
ini. Berikutnya adalah proses penentuan pertanyaan penelitian, dilanjutkan dengan
pengumpulan literatur-literature yang relevan, yang kemudian akan dipilih sesuai dengan

kriteria tertentu. Pertanyaan penelitian telah diformulasikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Research Question

RQ Pertanyaan Motivasi

RQ1 Faktor apa yang menjadi pendorong untuk Mengidentifikasi faktor pendorong
mengembangkan media video animasi pengembangan media video animasi
pembelajaran IPA di sekolah? pembelajaran IPA

RQ 2 Software apa yang biasa digunakan dalam Mengidentifikasi software yang dapat
mengembangan media video animasi digunakan untuk mengembangkan
pembelajaran IPA di sekolah? media video animasi pembelajaran IPA

RQ3 Model penelitian apa yang digunakan Mengidentifikasi model penelitian apa
dalam pengembangan media video animasi yang dipakai untuk mengembangkan
pembelajaran IPA di sekolah? media video animasi pembelajaran IPA

Kriteria inklusi yang digunakan untuk mengarahkan pencarian dan seleksi artikel yaitu (1)
Data yang digunakan adalah artikel jurnal yang terkait dengan pengembangan media video
animasi untuk pembelajaran Illmu Pengetahuan Alam (IPA), (2) Artikel jurnal yang dicari
berkisar antara tahun 2021 hingga 2024, dan (3) Artikel jurnal dicari menggunakan Google
Scholar dengan bantuan aplikasi Publish or Perish, dengan alamat situs
https://scholar.google.co.id. Literatur utama dipilih dan disaring untuk mengumpulkan data
yang relevan dalam menjawab pertanyaan penelitian. Untuk membimbing interpretasi hasil
sintesis dan menetapkan kesimpulan, digunakan kriteria penilaian kualitas penelitian.

Tabel 2. Pertanyaan quality assesment

QA Pertanyaan Temuan Hasil
QA1 Apakah artikel jurnal yang dipilih berkaitan
dengan pengembangan media video animasi Sesuai/
pembelajaran IPA? Ya/ Tidak Tidak sesuai
QA2 Apakah rentang waktu artikel jurnal yang
ditemukan adalah sejak 2021-2024? Ya/ Tidak Sesuai/
Tidak sesuai
QA3 Apakah sumber penvarian artikel adalah
Google Scholar? Ya/ Tidak Sesuai/
Tidak sesuai

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan 10 artikel jurnal yang terpilin untuk analisis. Artikel-artikel
tersebut diterbitkan antara tahun 2021 hingga 2024 dan membahas tentang penggunaan media
pembelajaran IPA serta video animasi. Temuan dari artikel-artikel tersebut selanjutnya
dikategorikan berdasarkan Research Question yang telah ditetapkan.

Tabel 3. Klasifikasi artikel jurnal berdasarkan research question
No Judul Hasil
1. Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Perlu adanya suatu media pembelajaran yang
Animaker pada Mata Pelajaran Ilmu menarik agar peserta didik termotivasi dalam
Pengetahuan Alam Kelas VIII SMP (Adinda proses pembelajaran. Model pengembangan
et al., 2024)
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adalah 4D (four-D).Software pengembangan
media adalah Animaker.

Pengembangan Video Animasi Pembelajaran
Berbasis Powtoon pada Materi Ekosistem
Kelas VII SMP Negeri 6 Palopo (Yunus et
al., 2023)

Guru masih menggunakan media yang
sederhana  dalam  penerapan  proses
pembelajaran . Model pengembangan yang
digunakan yaitu model ADDIE. Software
pengembangan media adalah Powtoon.

Pengembangan Media Video Animasi
Menggunakan Powtoon pada Mata Pelajaran
IPA Kelas VIII SMP (Hendrawan et al.,
2023)

Pembelajaran didominasi oleh guru, dan guru
menggunakan media seadanya  seperti
buku..cetak. Buku yang digunakan hanya
menggunakan  beberapa  foto  untuk
mengilustrasikan konsep,.Model
pengembangan yang digunakan adalah 4-D
(Four-D). Software pengembangan media
adalah Powtoon.

Pengembangan Media Video Animasi
Interaktif pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV
Materi Bentuk dan Fungsi Bagian Tumbuhan
(Pratiwi & Kasriman, 2022)

Pembelajaran berlangsung cenderung klasik
yaitu memakai buku dan papan tulis sehingga
ilmu yang diterima oleh peserta didik kurang
maksimal. Model Pengembangan yang
digunakan adalah model ADDIE. Software
pengembangan media adalah Powtoon.

Pengembangan Media Pembelajaran Ipa
Berbasis Video Animasi Menggunakan
Aplikasi Powtoon Materi Energi Dalam
Kehidupan Sehari Hari (Mutiara & Hidayati
2023)

Media yang digunakan kurang bervariasi atau
kurang menarik. Media yang digunakan pada
saat mengajar dikelas berupa PPT,media
charta,dan gambar dari internet.Model
pengembangan yang digunakan adalah 4-D
(Four-D). Software pengembangan media
adalah Powtoon.

Pengembangan Video Animasi Pada Muatan
Pelajaran Ipa Kelas IV (Semara & Agung,
2021)

Guru kurang menggunakan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran..
Model Pengembangan yang digunakan adalah
model ADDIE. Software pengembangan
media adalah Adobe Premiere Pro.

Pengembangan Video Animasi Berbasis
Powtoon Materi Gaya Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar IPA (Kusumawati &
Aprilliantika, 2023)

Guru menggunakan metode ceramah dan
pembelajaran satu arah dengan media papan
tulis dan buku. Model Pengembangan yang
digunakan adalah model ADDIE. Software
pengembangan media adalah Powtoon.

Pengembangan Media Video Pembelajaran
Animasi  Berbasis  Kinemaster  Untuk
Meningkatkan  Efektivitas Pada Mata
Pelajaran IPA Siswa Kelas IV SDN
Kedaleman IV (Alifa et al., 2021)

Pengembangan Media Video Animasi
Pembelajaran IPA Materi Perubahan Cuaca
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Berbasis Canva Pendidikan

(Kristiari et al., 2023)

Pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan
media dalam pembelajaran melalui daring
hanya metode ceramah yang dipakai oleh guru
untuk  penyampaian materi. Model
Pengembangan yang digunakan adalah model
ADDIE. Software pengembangan media
adalah Kinemaster.

Sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran masih menggunakan buku
tematik dan modul. Pada proses pembelajaran
di kelas, guru belum menggunakan media
berbasis Canva Pendidikan sebagai media
pembelajaran. Model Pengembangan yang
digunakan adalah Dick and Carey. Software
pengembangan media adalah Canva.
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10. Pengembangan Media Video Pembelajaran Guru hanya memberikan penjelasan tanpa
Animasi Berbantu Aplikasi Kinemaster adanya media yang membantu proses
Muatan Ipa Meteri Sistem Pencernaan pembelajaran  sehingga  peserta  didik
Manusia Kelas V Sdn 15 Koto Baru cenderung tidak memperhatikan disaat
Dharmasraya (Husni et al., 2023) pendidik menjelaskan pembelajaran. Model

Pengembangan yang digunakan adalah model
ADDIE. Software pengembangan media
adalah Kinemaster.

Selanjutnya dilakukan klasifikasi sesuai dengan quality assessment yang telah ditentukan
dan ditampilkan pada tabel 4.
Tabel 4. Quality assesment artikel jurnal

No Artikel QA1 QA2 QA3 Hasil
1. Artikel No1 Ya Ya Ya Sesuai
2. Artikel No 2 Ya Ya Ya Sesuai
3. Artikel No 3 Ya Ya Ya Sesuai
4, Artikel No 4 Ya Ya Ya Sesuai
5. Artikel No 5 Ya Ya Ya Sesuai
6. Artikel No 6 Ya Ya Ya Sesuai
7. Artikel No 7 Ya Ya Ya Sesuai
8. Artikel No 8 Ya Ya Ya Sesuai
9. Artikel No 9 Ya Ya Ya Sesuai
10. Artikel No 10 Ya Ya Ya Sesuai

Setelah mengkategorikan artikel jurnal yang berhasil dikumpulkan sebagai data dalam
penelitian ini, langkah berikutnya adalah melakukan analisis secara  sistematis. Analisis data
ini bertujuan untuk memberikan jawaban atas Research Questions (Pertanyaan Penelitian) yang
telah ditetapkan dalam studi. Salah satu fokus utama adalah menjawab Pertanyaan Penelitian
pertama (RQ1), yang mengeksplorasi faktor-faktor yang mendorong pengembangan media
video animasi dalam pembelajaran IPA.

Berdasarkan hasil analisis terhadap artikel-artikel yang relevan, ditemukan bahwa faktor
utama yang mendorong pengembangan media video animasi adalah rendahnya tingkat
pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif di sekolah, khususnya dalam mata pelajaran
IPA. Banyak guru masih mengandalkan metode pembelajaran konvensional yang kurang
mampu menjelaskan konsep-konsep abstrak dalam IPA secara visual dan menarik. Padahal,
IPA merupakan bidang studi yang sarat dengan konsep kompleks dan memerlukan pemahaman
mendalam, yang idealnya didukung oleh media pembelajaran yang mampu memvisualisasikan
materi secara dinamis dan interaktif.

Minimnya penggunaan media berbasis video animasi ini menjadi perhatian serius,
mengingat potensi besar yang dimiliki media tersebut dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran. Media animasi tidak hanya dapat memperjelas konsep, tetapi juga menciptakan
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suasana belajar yang lebih menyenangkan. Dengan tampilan visual yang menarik dan
penyampaian informasi yang lebih mudah dipahami, siswa cenderung lebih tertarik dan
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini tentunya berdampak positif terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa, sekaligus membantu mengatasi kesulitan belajar yang
selama ini sering ditemui dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu, hasil dari RQ1 ini
memberikan gambaran bahwa pengembangan media video animasi bukan hanya merupakan
inovasi teknologi semata, tetapi juga menjadi solusi strategis untuk menjawab tantangan dalam
proses pembelajaran di kelas. Temuan ini menjadi dasar penting bagi pendidik, pengembang
media, dan pengambil kebijakan dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif dan relevan
dengan kebutuhan zaman. Hasil lengkap dari analisis RQ1 ini disajikan secara rinci pada Tabel
5 dalam penelitian ini.

Tabel 5. Aspek faktor pendorong pengembangan media video animasi IPA

No Faktor Pendorong Pengembangan Media Video Artikel Total
Animasi IPA
1. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran IPA 2,3.4.6,7,8, dan 10 7
2. Peserta didik mengalami kesulitan belajar dan kurang
termotivasi dalam pembelajaran 1 1
3. Sebagai Upaya inovasi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran 5,9 2

Pertanyaan Penelitian kedua (RQ2) dalam studi ini berfokus pada model pengembangan
apa yang digunakan oleh para peneliti dalam proses pembuatan media video animasi untuk
pembelajaran 1lmu Pengetahuan Alam (IPA). Berdasarkan hasil analisis terhadap sejumlah
artikel yang dikaji, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 6, ditemukan bahwa model
pengembangan yang paling dominan digunakan adalah model ADDIE. Model ini muncul
secara konsisten dalam berbagai studi yang bertujuan merancang media pembelajaran berbasis
video animasi, baik di tingkat dasar maupun menengah.

Model ADDIE, yang merupakan akronim dari Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation, terbukti menjadi pendekatan yang sistematis dan fleksibel
dalam pengembangan media pembelajaran (Branch, 2009). Popularitas model ini dalam
pengembangan video animasi tidak lepas dari keunggulannya dalam memberikan kerangka
kerja yang jelas dan terstruktur. Pada tahap analisis, kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran
diidentifikasi dengan cermat. Tahap desain berfokus pada perencanaan isi dan strategi
penyampaian materi. Selanjutnya, dalam tahap pengembangan, materi visual dan animasi
dikembangkan sesuai dengan hasil desain. Tahap implementasi memastikan bahwa media

digunakan dalam lingkungan pembelajaran yang sesungguhnya, dan terakhir, tahap evaluasi
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dilakukan untuk menilai efektivitas dan kualitas media yang telah dikembangkan (Molenda,
2003).

Temuan ini menekankan bahwa model ADDIE bukan hanya sering digunakan, tetapi juga
dianggap efektif dalam menghasilkan media pembelajaran yang berkualitas (Aldoobie, 2015).
Dalam konteks pengembangan video animasi untuk pembelajaran IPA, model ini mampu
memfasilitasi proses perancangan media yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga
relevan dengan kebutuhan siswa dan tujuan kurikulum (Mayer, 2009). Penggunaan model
ADDIE juga memudahkan peneliti dan pengembang media dalam melakukan revisi
berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi, sehingga produk akhir benar-benar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Kurt, 2017). Dengan demikian, hasil dari RQ2 ini
memberikan rekomendasi yang kuat bagi peneliti dan pendidik di masa mendatang untuk
mempertimbangkan penggunaan model ADDIE dalam pengembangan video animasi
pembelajaran. Model ini terbukti mampu meningkatkan kualitas desain instruksional dan
memberikan hasil pembelajaran yang lebih optimal. Diharapkan, dengan mengadopsi
pendekatan yang terstruktur seperti ADDIE, proses pengembangan media pembelajaran dapat
berjalan lebih efisien, tepat sasaran, dan berdampak positif terhadap pengalaman belajar siswa
di kelas

Tabel 6. Aspek model pengembangan media

No Model Pengembangan Media Artikel Total
1. Model ADDIE 2,4,6,7,8 dan 10 6
2. Model 4-D 1,3dan5 3
3. Model Dick and Carey 9 1

Pertanyaan Penelitian ketiga (RQ3) dalam studi ini mengkaji perangkat lunak (software)
apa saja yang digunakan oleh para peneliti dalam mengembangkan media video animasi untuk
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA). Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai
artikel yang menjadi objek kajian, sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 7, ditemukan bahwa
software Powtoon merupakan pilihan terbanyak yang digunakan oleh para peneliti dalam
proses pembuatan media animasi pembelajaran.

Powtoon dikenal sebagai salah satu platform pembuatan animasi yang mudah diakses dan
ramah pengguna, bahkan bagi pendidik atau peneliti yang tidak memiliki latar belakang di
bidang desain grafis atau animasi. Antarmuka yang intuitif serta berbagai template dan elemen
visual yang disediakan, memungkinkan pengguna untuk membuat video animasi yang menarik
dalam waktu relatif singkat. Keunggulan ini menjadikan Powtoon sebagai solusi praktis untuk

menghasilkan media pembelajaran yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga efektif
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dalam menyampaikan materi pelajaran. Penggunaan Powtoon dalam pengembangan media
pembelajaran IPA sangat relevan, mengingat mata pelajaran ini seringkali memuat konsep-
konsep abstrak dan sulit dipahami jika hanya disampaikan secara verbal atau melalui teks.
Dengan visualisasi melalui animasi, konsep seperti siklus air, sistem organ manusia, atau
perubahan wujud benda dapat dipahami dengan lebih mudah oleh siswa. Selain itu,
penyampaian materi yang interaktif dan visual juga mampu meningkatkan perhatian serta
motivasi belajar siswa, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar.

Temuan ini memberikan arah yang jelas bagi peneliti dan praktisi pendidikan dalam
memilih perangkat lunak yang tepat untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis
video animasi. Powtoon dapat dijadikan sebagai alternatif utama, terutama dalam konteks
pengembangan media yang efektif namun tetap efisien dari segi waktu dan sumber daya. Oleh
karena itu, hasil RQ3 ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan media
pembelajaran IPA di masa mendatang, serta mendorong lebih banyak inovasi dalam penerapan
teknologi dalam dunia pendidikan.

Tabel 7. Aspek software pengembangan media

No Software Pengembangan Media Artikel Total
1. Powtoon 2,3,45,dan7 5
2. Animaker 1 1
3.  Kinemaster 8 dan 10 2
4.  Adobe Premier Pro 6 1
5. Canva 9 1

Analisis hasil penelitian ini menunjukkan adanya tren peningkatan dalam pengembangan
media video animasi untuk pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Peningkatan tersebut
dipicu oleh kenyataan bahwa banyak sekolah, terutama di tingkat dasar dan menengah, belum
secara optimal memanfaatkan media pembelajaran yang mendukung visualisasi konsep-konsep
ilmiah yang abstrak. Dalam konteks pembelajaran IPA, visualisasi berperan penting dalam
membantu siswa memahami materi yang sulit dijelaskan hanya dengan teks atau ceramah
(Mayer, 2009). Oleh karena itu, kebutuhan akan media pembelajaran yang interaktif dan
menarik mendorong para peneliti dan pendidik untuk mengembangkan video animasi sebagai
alternatif yang efektif.

Sebagian besar pengembangan media tersebut menggunakan model ADDIE sebagai
kerangka kerja. Model ini dinilai efektif karena memberikan struktur yang sistematis dalam
proses pengembangan, dimulai dari tahap analisis kebutuhan, desain media, pengembangan
konten, implementasi di kelas, hingga evaluasi hasil (Branch, 2009). Pendekatan sistematis ini

memungkinkan terciptanya media pembelajaran yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi
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juga relevan dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan kurikulum (Molenda, 2003). Dalam
pembuatan video animasi, perangkat lunak Powtoon menjadi salah satu pilihan populer di
kalangan pengembang media pembelajaran. Powtoon dipilih karena kemudahan
penggunaannya, tampilan antarmuka yang intuitif, serta ketersediaan fitur animasi yang
mendukung pembuatan video edukatif tanpa memerlukan keterampilan teknis yang kompleks
(Putra & Purwanto, 2021). Dengan demikian, kombinasi antara penggunaan model ADDIE dan
perangkat lunak Powtoon memberikan kontribusi yang signifikan dalam peningkatan kualitas
media pembelajaran IPA yang lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh siswa.
Secara keseluruhan, temuan dalam penelitian ini dapat menjadi referensi penting bagi
guru, pendidik, dan pengembang media pembelajaran dalam merancang video animasi yang
efektif untuk pembelajaran IPA. Dengan memanfaatkan model ADDIE dan software yang tepat
seperti Powtoon, proses pembelajaran IPA dapat dibuat lebih interaktif, menarik, dan mampu

meningkatkan pemahaman serta motivasi belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan literature review yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa rendahnya
penggunaan media pembelajaran interaktif, seperti video animasi, menjadi salah satu motivasi
utama bagi para peneliti untuk mengembangkan media tersebut dalam konteks pembelajaran
IPA. Kurangnya pemanfaatan media yang menarik dan mudah dipahami di sekolah-sekolah
menunjukkan adanya kebutuhan akan inovasi dalam penyampaian materi pelajaran, khususnya
yang bersifat abstrak seperti dalam IPA. Powtoon Software muncul sebagai platform yang
paling sering dipilih karena kemudahan penggunaannya serta kemampuannya menghasilkan
animasi yang menarik dan informatif. Dengan demikian, temuan ini dapat menjadi acuan
penting bagi pengembang media pembelajaran maupun pendidik untuk menciptakan media
yang lebih interaktif dan efektif guna mendukung peningkatan kualitas pembelajaran IPA di

sekolah
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